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Abstrak 
Peningkatan angka perceraian yang semakin tinggi berdampak tidak hanya kepada hubungan suami istri, 

tetapi juga hubungan antara orang tua dengan anak. Situasi tersebut membuat terpengaruhnya tingkat 

kebahagiaan, kebingungan dalam pengambilan keputusan, stabilitas emosi, tuntutan untuk mampu 

menyesuaikan diri pada perbedaan pola asuh yang diterima, serta kurangnya pendampingan orang tua 

untuk anak terutama pada saat masa transisi perkembangan yang berdampak pada kesuksesan tugas 

perkembangan. Dampak perceraian dapat diminimalisir dengan peningkatan subjective well-being 

individu. Peningkatan subjective well-being salah satunya dapat berhubungan dengan nilai attachment. 

Peneliti mencoba menguji apakah terdapat hubungan antara attachment dengan subjective well-being pada 

remaja akhir broken home. Responden penelitian berjumlah 162 dengan kriteria yaitu rentang usia 18-21 

tahun dan orang tua bercerai secara hukum. Penelitian dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik pengambilan data menggunakan non-probability sampling method yaitu incidental sampling. 

Analisis hubungan dilakukan menggunakan pearson product moment dengan bantuan SPSS 23. Data 

menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar -0.557, artinya terdapat hubungan negatif antara attachment 

dengan subjective well-being pada remaja akhir berlatar belakang broken home. 

Kata Kunci: attachment, subjective well-being, remaja akhir. 

 
Abstract 

The increasing divorce rate has an impact not only on the husband and wife relationship but also 

relationship between parents and children. This situation affects the level of happiness, confusion in 

decision making, emotional stability, demands to be able to adjust to the differences in parenting received 

before and after the divorce process as well as the lack of parental assistance for children during the 

developmental transition. The impact can be minimized by the subjective well-being of individuals. One of 

the things that can contribute to subjective well-being is attachment. Thus, this study tries to test whether 

there is a relationship between attachment and subjective well-being in late adolescence from a broken 

home. The research respondents were 162 and had meet the criteria for 18-21 years of age whose parents 

were legally divorced. The research was conducted using quantitative methods with data collection 

techniques using non-probability sampling method, namely incidental sampling. Relationship analysis 

using pearson product moment with the help of SPSS 23. Data analysis resulted in a correlation coefficient 

value of -0.557, meaning that there is a negative relationship between attachment and subjective well- 

being in late adolescence with broken home background. 

Keywords: attachment, subjective well-being, late adolescence. 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Dilansir dalam data Badan Pusat Statistika 

(2016) diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 

perceraian di Indonesia sejak tahun 2014 hingga 2016. 

Pada akhir Juni 2021, berdasarkan data Kementerian 

Dalam Negeri (Kusnandar, 2021) sebanyak 1.46% atau 

2.97 juta penduduk Indonesia telah berstatus cerai hidup. 

Pasangan yang bercerai disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti perselisihan, ekonomi, meninggalkan salah satu 

pihak, dan adanya indikasi Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) (Komnas Perempuan, 2021). 

Peristiwa perceraian orang tua mengarah pada 

dua konsukuensi yaitu anak akan mampu menerima atau 

anak akan mengalami penolakan pada perubahan kondisi 

dalam keluarga. Penolakan yang dilakukan anak menjadi 

sebuah tantangan karena pengaruhnya pada defisit emosi 

akan mengarah pada rasa takut atau kecenderungan 

depresi apabila anak tidak mampu menyelesaikan hal 

tersebut (Okoree et al., 2020). Kondisi penolakan yang 

dialami oleh anak setelah percerian orang tua menurut 

Okoree et al (2020) disebut dengan istilah broken home. 

Fatchurrahmi dan Sholichah (2021) juga menjelaskan 

bahwa kondisi broken home terjadi pada keluarga apabila 

mailto:fatimah.18001@mhs.unesa.ac.id
mailto:damajantikusuma@unesa.ac.id


Volume 9 Nomor 2 Tahun 2022, Character: Jurnal Psikologi Unesa 

91 

 

orang tua tidak mampu menjalankan perannya secara 

optimal untuk memenuhi kebutuhan kasih sayang, 

emosional, ataupun finansial.  

Firdausi et al (2020) menyebutkan bahwa anak 

yang berada dalam kondisi broken home sering merasa 

rendah diri, kecewa dengan kondisi yang dimiliki, 

kehilangan figur orang tua, dan sering melakukan 

pemberontakan seperti kabur dari rumah, berkelahi, 

melawan guru, ataupun orang tua. Anak dengan latar 

belakang broken home akan cenderung lebih memiliki 

emosi negatif dibanding emosi positif.  

Azizah (2017) menyebutkan anak akan 

mengalami perubahan pada stabilitas emosi setelah 

peristiwa perceraian terjadi. Ketidaknyamanan yang 

dimiliki anak berhubungan dengan kondisi broken home 

akan mempengaruhi tahapan perkembangan individu 

(Saikia, 2017). Adanya hambatan transisi tugas 

perkembangan anak ke remaja yang dialami seringkali 

berdampak pada kebingungan identitas yang dimiliki 

(identity confusion). Penelitian oleh Yárnoz-Yaben dan 

Garmendia (2016) di Spanyol menemukan bahwa 

perceraian yang mengarah pada peristiwa penuh tekanan 

akan mempengaruhi keberhasilan tugas perkembangan 

karena adanya masa penyesuaian diri dan proses 

memaafkan yang harus dilalui oleh remaja. Dampak 

broken home pada remaja dapat dilakukan pengamatan 

dengan melihat apakah terdapat perubahan kepribadian 

yang tercermin pada emosi, tanggung jawab, dan 

kemampuan sosial (Firdausi et al., 2020).  

Wulandari dan Fauziah (2019) menemukan 

bahwa perubahan pada remaja broken home disebabkan 

hilangnya perhatian atau kasih sayang orang tua akibat 

adanya perceraian akan mempengaruhi kesuksesan 

transisi tugas pada saat remaja. Transisi tahapan 

perkembangan yang seharusnya dilalui remaja dengan 

pendampingan orang tua seringkali tidak berjalan 

sebagaimana mestinya pada remaja berlatar belakang 

broken home. Steinmayr et al (2019) menjelaskan apabila 

orang tua dengan anak memiliki kualitas komunikasi yang 

buruk setelah perceraian, maka akan mempengaruhi 

tingkat subjective well-being terutama pada saat remaja 

masuk kategori akhir. 

Orang tua yang memutuskan untuk berpisah 

seringkali membuat anak dihadapkan pada dua 

konsekuensi yaitu anak akan jauh dari konflik atau 

semakin dekat dengan konflik (Yárnoz-Yaben & 

Garmendia, 2016). Individu yang sedang mengalami 

konflik akan cenderung mudah merasakan penolakan, 

kehilangan, atau perasaan bahwa dirinya telah terjebak 

menjadi perantara pesan antara ayah dan ibu. Perasaan 

terjebak yang dimiliki disebut dengan istilah carrying 

massage. Carrying massage merupakan suatu bentuk 

komunikasi disfungsional yang dilakukan setelah 

perceraian berlangsung dimana membuat anak 

menyampaikan pesan diantara orang tua, yang 

mengharuskan anak untuk menghadapi kekhawatiran 

(Segrin & Flora, 2014). Fatchurrahmi dan Sholichah 

(2021) menjelaskan bahwa dampak-dampak yang terjadi 

pada kondisi broken home yang mempengaruhi kondisi 

psikologis anak dikarenakan hadirnya perasaan tidak 

nyaman, depresi, dan tidak bahagia dapat diatasi salah 

satunya dengan meningkatkan nilai subjective well-being.  

Diener et al (2018) mendefinisikan subjective 

well-being sebagai bentuk penilaian kepuasan dan afek 

(positif dan negatif) pada kehidupan yang dimiliki 

didasarkan pada aspek cognitive evaluation dan affective 

feeling. Aspek kognitif mengarah pada penilaian kepuasan 

hidup, sedangkan aspek afektif mengarah pada afek 

positif (menyenangkan) dan negatif (tidak 

menyenangkan). Kedua aspek ini muncul sebagai faktor 

berbeda namun saling berhubungan untuk menentukan 

tinggi rendahnya subjective well-being yang dimiliki.  

Goswami (2012) menjelaskan memahami 

subjective well-being individu perlu dengan 

memperhatikan hubungan yang dijalani dengan keluarga 

dan teman. Kedua hubungan tersebut disebutkan sangat 

memainkan peran penting untuk menentukan nilai 

subjective well-being terutama terkait struktur keluarga 

dan perubahan yang terjadi didalamnya. Goswami (2012) 

menjelaskan hal ini karena keluarga akan mempengaruhi 

penilaian kualitas hubungan positif dan negatif sehingga 

dapat membantu pemahaman terkait nilai subjective well-

being pada anak.  

Peningkatan subjective well-being salah satu 

caranya adalah melalui terbentuknya attachment orang tua 

dengan anak. Rosmalen (2015) menjelaskan attachment 

adalah suatu bentuk ikatan emosional antara anak dengan 

orang yang mengasuhnya secara aktif. Collins dan Read 

(1990) menerangkan bahwa attachment adalah ikatan 

yang dibangun antara anak dengan pengasuhnya yang 

mempengaruhi pembentukan konsep diri dan persepsi 

sosial. Individu yang tidak memiliki kesiapan sebelumnya 

akan berdampak pada hadirnya rasa tegang atau takut 

disebabkan munculnya perasaan bergantung yang tinggi 

pada figur tersebut.  

Bentuk attachment yang dimiliki individu 

dibagi menjadi dua yaitu secure dan insecure (Collins & 

Read, 1990). Penelitian selaras dengan Dagan dan Sagi-

Schwartz (2018) yang menyebutkan bahwa attachment 

antara orang tua dengan anak dibagi menjadi secure dan 

insecure, dimana individu dengan orang tua lengkap akan 

lebih mungkin memiliki bentuk secure attachment. Secure 

attachment pada individu diidentifikasikan dengan rasa 

aman, percaya diri, dan nyaman dekat dengan orang lain. 

Orang dengan bentuk attachment ini jarang merasa 

khawatir terkait pembentukan ikatan dengan orang lain. 
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Individu dengan insecure attachment dibagi lagi menjadi 

dua kategori yaitu ambivalent dan avoidant (Dagan & 

Sagi-Schwartz, 2018). Penelitian menemukan bahwa anak 

dengan latar belakang broken home cenderung memiliki 

insecure attachment yang hadir dengan bentuk adanya 

perasaan terkucilkan, amarah, dan ketidakdekatan dengan 

figur orang tua (Purnama & Wahyuni, 2017). 

Raissachelva dan Handayani (2020) 

menemukan bahwa semakin tinggi nilai secure 

attachment dengan orang tua, maka individu akan lebih 

bahagia dan cenderung memiliki afek negatif rendah. 

Pengaruh secure attachment akan membantu 

meminimalisir reaksi remaja ketidaknyamanan yang 

dirasakan akibat proses perceraian yang terjadi sekaligus 

membantu untuk menerima keputusan bercerai yang 

dilakukan orang tua. Penelitian oleh Rosmalen (2015) 

menemukan pengaruh attachment pada masa 

perkembangan awal terutama pada kemampuan untuk 

mempertimbangkan harapan dan perasaan aman yang 

dimiliki individu saat berada dalam lingkungan baru. 

Permasalahan attachment seringkali timbul 

pada remaja dengan orang tua bercerai yang mengarah 

pada kondisi broken home. Permasalahan terjadi karena 

ketiadaan orang tua yang konsisten seringkali menjadi 

hambatan yang mempengaruhi bentuk komunikasi hingga 

mengarah pada timbulnya insecure attachment (Dewi & 

Herdiyanto, 2018). 

Insecure attachment yang muncul juga dapat 

berasal pada kondisi dimana individu perlu membagi 

waktu antara kedua orang tua serta penyesuaian terhadap 

penerimaan dukungan yang berbeda setelah terjadinya 

perceraian (Kalmijn, 2013). Pada kondisi tersebut 

kebutuhan akan secure attachment untuk meningkatkan 

subjective well-being yang berfungsi membantu masa 

perkembangan remaja cenderung tidak dapat diperoleh. 

Collins dan Read (1990) melakukan 

identifikasi pada anak dengan insecure attachment dan 

menemukan bahwa mereka cenderung lebih mudah 

curiga, sulit memiliki pendirian, tidak nyaman dengan 

keintiman, dan sering merasa takut untuk ditinggalkan. 

Bentuk attachment ini akan membuat individu sering 

dianggap kurang memiliki pengertian, kurang percaya 

diri, komitmen interpersonal rendah, kurang bersedia 

memberi bantuan kepada orang lain, dan sering merasa 

ragu pada saat menjalin hubungan romantis. 

Pengembangan skema negative tersebut sering dimiliki 

individu karena adanya self-serving bias (Helmi, 1999). 

Besarnya dampak perceraian pada remaja, 

membuat peneliti melakukan screening awal pada 71 

responden untuk memahami gambaran besar dampak 

perceraian pada mereka. Data menemukan bahwa banyak 

remaja mengeluh terkait perbedaan tingkat kebahagiaan 

dan bentuk attachment yang dimiliki sebelum dan setelah 

 
proses perceraian berlangsung. Mereka menyatakan 

bahwa sebelum terjadi perceraian perasaan senang, ceria, 

percaya diri, dan lebih mampu berpikir positif 

mendominasi dalam hidup mereka. Responden 

menyebutkan setelah orang tua memutuskan untuk 

bercerai muncul skema negatif seperti adanya perasaan 

terluka, menyalahkan diri sendiri, rendah diri, cenderung 

pendiam, dan merasa kesulitan dalam hubungan 

interpersonal. Peneliti menyimpulkan berdasarkan pada 

ciri-ciri yang diungkapkan responden dan sesuai yang 

dinyatakan oleh Collins dan Read (1990) mayoritas 

responden masuk dalam insecure attachment. 

Pengaruh kehilangan secure attachment dengan 

orang tua menambah kemungkinan adanya kecemasan 

dan peningkatan resiko stress yang dimiliki individu 

(Sillekens & Notten, 2020). Simpson (Helmi, 1999) 

menyatakan bahwa kelekatan awal yang mempengaruhi 

pembentukan working model tentang seberapa bergantung 

individu, persepsi diri, harapan, sensitivitas, dan 

responsivitas tercermin dalam pikiran, perasaan, dan 

perilaku individu. 

Penelitian Irawan et al (2020) dan Untari et al 

(2018) menyebutkan bahwa ada indikasi perasaan kecewa 

serta menyalahkan orang tua setelah proses perceraian 

berlangsung. Serupa dengan hasil screening awal yang 

dilakukan peneliti kepada 71 responden. Mayoritas remaja 

akhir rentang usia 18-21 tahun menyatakan bahwa 

seringkali menyalahkan diri, kurang percaya diri, merasa 

tidak dicintai, kesulitan menyampaikan pendapat, 

memiliki perasaan takut ditinggalkan, dan cenderung 

merasa adanya perbedaan kebahagiaan sebelum dan 

setelah perceraian. 

Kuesioner awal penelitian pada 71 responden 

menemukan perceraian terjadi karena suami atau istri 

meninggalkan pasangannya, perselisihan, ekonomi, dan 

adanya indikasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT). Data ini selaras dengan Komnas Perempuan 

(2021) terkait penyebab gugatan cerai pihak laki-laki 

ataupun perempuan di Indonesia. 

Penelitian terkait hubungan attachment dengan 

subjective well-being pernah dikaji oleh beberapa peneliti. 

Raissachelva dan Handayani (2020) melakukan penelitian 

kepada 42 remaja rentang usia 12-15 tahun dengan orang 

tua sebagai pekerja migran yang mengharuskan 

meninggalkan anak dalam jangka waktu lama. Penelitian 

ini menggunakan alat ukur Inventory of Parent and Peer 

Attachment (IPPA), Satisfaction with Life Scale, Positive 

and Negative Affect Schedule, dan Subjective Happiness 

Scale. Penelitian menghasilkan data bahwa terdapat 

hubungan positif antara attachment pada orang tua serta 

teman sebaya dengan perasaan puas dan bahagia yang 

dimiliki remaja. Penelitian ini memiliki nilai validitas 

diatas 0.632. 
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Baytemir (2016) meneliti hubungan kedua 

variabel dengan jumlah partisipan 462 siswa (229 laki-laki 

dan 233 perempuan) dengan rentang usia 14-18 tahun. 

Penelitian menggunakan alat ukur Parent and Peer 

Attachment, Adolescent Subjective Well-Being Scale, dan 

Interpersonal Competence Scale menghasilkan data 

bahwa dimensi kemampuan interpersonal yaitu mediasi, 

kemampuan memulai hubungan dengan orang lain, 

pengaruh kepada orang lain, penyelesaian konflik, dan 

memberi dukungan emosional dipengaruhi oleh hubungan 

antara tingkat attachment (hubungan individu dengan 

orang tua dan teman sebaya) dengan subjective well-

being. Pada penelitian tidak ditemukan perbedaan 

signifikan antara gender laki-laki dan perempuan. 

Penelitian Yang et al (2008) mengkaji 

hubungan antara attachment dan pengasuhan orang tua 

dengan tingkat subjective well-being pada 448 remaja 

Sekolah Menengah Atas (SMA) menemukan bahwa 

pengasuhan ayah dan emosi positif yang diberikan 

berkorelasi pada tingkat subjective well-being remaja.  

Penelitian sebelumnya yang telah banyak 

menyoroti kualitas subjective well-being yang dimiliki 

oleh remaja kategori awal dan remaja kategori tengah 

yang berhubungan dengan variabel attachment, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian pada remaja kategori 

akhir. Kategori remaja akhir menurut Monks et al (2014) 

yaitu individu rentang usia 18-21 tahun. Pemilihan juga 

mempertimbangkan kekhasan pemantapan pemisahan 

minat pribadi dan umum pada remaja (Sarwono, 2012). 

Secara menyeluruh tugas perkembangan yang harus 

dilalui remaja adalah memiliki pemahaman mengenai 

identitas diri, mencoba beberapa peran baru, dan tanggung 

jawab yang lebih besar namun juga masih terikat dengan 

keluarga sebagai support system (Santrock, 2003). 

Berdasarkan fenomena dan dampak perceraian 

yang terjadi kepada remaja serta didukung dengan 

beberapa penelitian sebelumnya. Maka peneliti ingin 

melakukan penelitian kepada responden yang berbeda 

yaitu remaja berlatar belakang broken home dengan 

rentang usia 18-21 tahun. Hal ini dikarenakan beberapa 

penelitian sebelumnya telah memberi fokus kepada 

remaja rentang usia 12-15 tahun (remaja awal) dan 

dengan background keluarga pekerja migran. Peneliti 

mempertimbangkan penelitian sebelumnya dan hasil dari 

screening awal memutuskan untuk melakukan penelitian 

terkait hubungan antara attachment dan subjective well-

being pada remaja akhir berlatar belakang broken home.    

 

METODE  

Metode yang dipilih untuk penelitian adalah 

pendekatan kuantitatif. Hal ini karena adanya penakanan 

pada data bersifat numerik yang diolah menggunakan 

analisis stastika (Azwar, 2013). Penelitian yang 

bertujuan untuk mencari korelasi antara varibel bebas 

(attachment) dengan variabel terikat (subjective well-

being). Abdullah (2015) menjelaskan menggunakan 

metode korelasional dapat dilakukan apabila kedua atau 

lebih variabel berhubungan tanpa adanya perlakuan 

sebelumnya.  

Penelitian dilakukan dengan teknik non-

probability sampling method yaitu incidental sampling. 

Mulyatiningsih (2011) menjelaskan incidental sampling 

merupakan bentuk pengambilan data dengan cara memilih 

responden yang kebetulan ditemui secara tidak sengaja. 

Peneliti telah menyusun kriteria untuk menentukan 

sampel penelitian yaitu remaja rentang usia 18-21 tahun 

dan berlatar broken home (orang tua bercerai secara 

hukum karena berbagai faktor).  

Penelitian menggunakan definisi attachment 

yaitu suatu bentuk ikatan emosional antara anak dengan 

orang yang mengasuhnya secara aktif (Rosmalen, 2015). 

Responden berjumlah 162 untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan attachment antara anak dengan orang 

tua yang ditemukan menjadi bagian dari pembentukan 

konsep diri dan persepsi sosial yang dimiliki oleh remaja. 

Variabel subjective well-being didefinisikan sebagai 

bentuk penilaian individu tentang kepuasan dan afek 

(positif dan negatif) pada kehidupan yang dimiliki (Diener 

et al, 2018).  

Data awal dikumpulkan melalui screening 

sebagai informasi gambaran kondisi responden. Kuesioner 

disebarkan untuk mengumpulkan informasi-informasi 

terkait gambaran perbedaan sebelum dan setelah 

perceraian serta bentuk attachment yang dimiliki oleh 

para responden. Hasil dari kuesioner nantinya akan 

dipergunakan sebagai bentuk screening awal untuk 

memahami penyebab perceraian, gambaran diri 

responden, dan dampak perceraian.  

Screening awal dibagikan dalam kurun waktu 

dua minggu dan menghasilkan sebanyak 71 data. Peneliti 

menemukan bahwa terdapat perbedaan penilaian tingkat 

kebahagiaan dan persepsi sosial yang dimiliki remaja 

akhir. Selain itu, perbedaan bentuk attachment juga 

dikeluhkan mayoritas responden pada saat kuesioner awal 

dibagikan, Melihat hasil dari data tersebut dan disesuaikan 

dengan kondisi responden maka peneliti memutuskan 

menggunakan dua alat ukur yaitu Adolescent Attachment 

Questionnaire (AAQ) dan BBC Subjective Well-Being 

(BBC-SWB). 

West et al (1998) merancang AAQ untuk 

menentukan attachment remaja dengan menggunakan tiga 

dimensi ukur yaitu angry distress, availability, dan goal-

corrected partnership. Alat ukur ini berjumlah sembilan 

item dengan nilai cronbach alpha setiap itemnya antara 

0.62 sampai dengan 0.80.      
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Variabel terikat yaitu subjective well-being, 

peneliti menggunakan alat ukur BBC Subjective Well- 

Being (BBC-SWB) dengan nilai konsistensi internal 

cronbach alpha >801.7 untuk semua dimensi, RMSEA 

0.62, dan RCFI 0.915. Selain itu, alat ukur yang 

dikembangkan oleh Pontin et al (2013) peneliti pilih 

dikarenakan mampu mengukur terkait bagaimana 

perasaan bahagia yang dirasakan dalam hidup individu. 

Selain itu, alat ukur ini juga didasari pada tiga dimensi 

yaitu hubungan, Psychological Well-Being (PWB), dan 

kesehatan fisik serta well-being yang berbentuk pada 24 

item. 

PWB mencakup enam domain yaitu 

penerimaan diri, autonomi, penguasaan lingkungan, 

tujuan hidup, relasi positif dengan orang lain, dan 

pertumbuhan pribadi. Pada dimensi well-being 

menggunakan empat domain seperti kesehatan fisik, 

kesehatan psikologis, hubungan sosial, dan lingkunngan. 

Alat ukur BBC-SWB juga memiliki keunggulan terkait 

adanya bentuk refleksi “negative cognitive triad” 

mengenai diri, dunia, dan masa depan yang bersumber 

dari dominant psychological model of low mood. 

Pengukuran nantinya akan menggunakan skala likert 

dengan nilai 1-5 (sama sekali tidak hingga seringkali). 

Peneliti menggunakan kedua alat ukur untuk 

melakukan try out kepada 47 responden untuk kemudian 

diuji validitas item menggunakan SPSS 23. Berdasarkan 

hasil try out, peneliti menemukan terdapat empat item 

tidak valid. Item AAQ terdapat satu item tidak valid 

dengan nilai koefisien 0.21, sedangkan alat ukur BBC- 

SWB peneliti menemukan tiga item tidak valid dengan 

kisaran nilai koefisien 0.05, 0.16, dan 0.18. 

Berdasarkankan hasil tersebut peneliti kemudian 

melanjutkan melakukan perbaikan sebelum dilakukan 

penelitian akhir. 

Penelitian kepada 162 responden dengan latar 

belakang broken home dan rentang usia 18-21 tahun 

menghasilkan data terkait validitas masing-masing alat 

ukur. Item-item AAQ yang berjumlah sembilan memiliki 

nilai validitas terendah 0.389 dan tertinggi 0.754, 

sedangkan BBC-SWB memiliki nilai validitas terendah 

0.292 dan tertinggi 0.698. 

Uji item penelitian, kemudian peneliti lanjutkan 

untuk dilakukan analisis relibialitas yang dimiliki. Alat 

ukur dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

cronbach’s alpha lebih dari 0.6. Adapun uji reliabilitas 

kedua variabel sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Uji Reliabitilas 

 

Instrumen Nilai Keterangan 

Attachment (AAQ) 0.792 Reliabel 

Subjective Well-Being (BBC-SWB) 0.892 Reliabel 

 
Berdasarkan pada hasil uji reliabitas, peneliti 

menemukan bahwa AAQ yang dipergunakan untuk 

mengukur attachment dan BBC-SWB untuk variabel 

subjective well-being memiliki nilai 0.792 dan 0.892 

sehingga dapat dinyatakan reliabel. Arikunto (2012) 

menjelaskan bahwa nilai cronbach’s alpha 0.792 masuk 

dalam kategori reliabilitas tinggi dan nilai 0.892 masuk 

dalam kategori reliabilitas sangat tinggi. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat dinyatakan bahwa kedua alat ukur 

dapat digunakan dalam proses pengambilan data. 

Data akan diuji dan dilakukan analisa untuk 

melihat sebaran data demografi, kategorisasi pada setiap 

variabel, normalitas menggunakan kolmogorov smirnov 

test yang menggunakan nilai taraf signifikansi lebih atau 

sama dengan 0.05 untuk dapat masuk ke dalam kategori 

distribusi normal, dan linieritas menggunakan nilai 

signifikansi lebih atau sama dengan 0.05. Peneliti pada 

tahap akhir akan menguji apakah terdapat hubungan 

antara variabel attachment dengan subjective well-being 

menggunakan product moment pearson dengan taraf 

hubungan signifikansi lebih dari 0.05 dan pengujian 

tingkat kontribusi variabel bebas menggunakan R square. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian melalui google form yang 

disebarkan melalui media sosial facebook dan instagram 

memperoleh data responden sebesar 162. Data penelitian 

tersebut menghasilkan sebaran data, yaitu: 

 
Tabel 2. Hasil Sebaran 

 

Data 

Demografi 

Kriteria Jumlah 

Responden 

Persentase 

Gender Laki-laki 16 10% 

 Perempuan 146 90% 

Usia 18 tahun 33 20% 

 19 tahun 39 24% 

 20 tahun 38 23% 

 21 tahun 52 32% 

Penyebab 

perceraian 

Perselisihan 38 23% 

Meninggalkan 

salah satu pihak 

36 22% 

 Tidak 

mengetahui 

alasan 

perceraian 

27 17% 

 KDRT 15 9% 

 Ekonomi 13 8% 

 Dan lain-lain 32% 20% 

 

Hasil sebaran data menunjukan beberapa hasil seperti 

jumlah responden berdasarkan pada gender, usia, dan 

penyebab perceraian orang tua. Berdasarkan pada gender, 

responden penelitian perempuan berjumlah 146 atau 

sebesar 90% dan responden laki-laki hanya sekitar 16 

atau sekitar 10% dari total keseluruhan. 

Melihat berdasarkankan data demografi usia, 

mayoritas responden rentang usia 21 tahun sebesar 32% 
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dan sebaran minoritas pada usia 18 tahun sejumlah 20%. 

Terakhir adalah sebaran data juga menunjukan bahwa 

perselisihan menjadi penyebab tersebesar perceraian 

sebesar 23%, sedangkan permasalahan ekonomi menjadi 

alasan minoritas untuk terjadinya perceraian.  

 

Tabel 3. Hasil Kategorisasi Variabel Attachment 

Kategori Norma Skor Frek % 

Sangat 

rendah 

X ≤ M – 1.5SD X < 17 10 6% 

Rendah  M – 1.5SD < X ≤ 

M – 0.5SD 

17 < X ≤ 23 48 30% 

Sedang  M – 0.5SD < X ≤ 

M + 0.5SD 

23 < X ≤ 29 59 36% 

Tinggi  M + 0.5SD < X ≤ 

M + 1.5SD 

29 < X ≤ 35 38 23% 

Sangat 

tinggi 

M + 1.5SD < X  X > 35 7 4% 

 

Tabel hasil kategorisasi pengelompokan attachment 

dibagi menjadi lima tingkatan, yaitu dari kategori sangat 

rendah hingga sangat tinggi. Penelitian kepada 162 

responden, menunjukan mayoritas remaja akhir berlatar 

broken home memiliki kategori sedang berjumlah 59 atau 

36%. Peringkat kemudian dilanjutkan dengan kategori 

rendah sejumlah 48 atau 30%, kategori tinggi sejumlah 

38 atau 23%, kategori sangat rendah sejumlah 10 atau 

6%, dan kategori sangat tinggi sejumlah 7 atau 4%. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa responden yang berada pada 

kategori remaja akhir memiliki memiliki rasa aman, 

percaya diri, dan nyaman dekat dengan orang lain yang 

tidak terlalu tinggi serta tidak terlalu rendah.  

 

Tabel 4. Hasil Kategorisasi Variabel Subjective  

Well-Being 

Kategori Norma Skor Frek % 

Sangat 

rendah 

X ≤ M – 1.5SD X < 59.5 10 6% 

Rendah  M – 1.5SD < X ≤ 

M – 0.5SD 

59.5 < X ≤ 74.5 34 21% 

Sedang  M – 0.5SD < X ≤ 

M + 0.5SD 

74.5 < X ≤ 89.5 67 41% 

Tinggi  M + 0.5SD < X ≤ 

M + 1.5SD 

89.5 < X ≤ 

104.5 

42 26% 

Sangat 

tinggi 

M + 1.5SD < X  X > 104.5 9 6% 

Pada tabel hasil kategorisasi subjective well-

being yang dikelompokan menjadi lima tingkat. 

Mayoritas responden remaja akhir rentang usia 18-21 

tahun memiliki kategori subjective well-being sedang 

sejumlah 67 atau 41%. Data kemudian berlanjut pada 

kategori tinggi yaitu 42 atau 26%, kategori rendah 

sejumlah 34 atau 21%, kategori sangat rendah 10 atau 

6%, dan kategori sangat tinggi sejumlah 9 atau 6%. Dapat 

disimpulkan berdasarkan analisis data bahwa responden 

remaja akhir berlatar belakang broken home memiliki 

penilaian tentang kepuasan dan afek (positif dan negatif) 

pada kehidupan yang dimiliki tidak terlalu tinggi maupun 

tidak terlalu rendah. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Beda Gender Variabel Attachment 

Gender N Mean Sig 

Laki-laki 16 22.19 0.213 

Perempuan 146 23.88 

  

 Pada tabel hasil uji beda variabel attachment 

berdasarkankan pada gender ditemukan bahwa gender 

perempuan memiliki nilai rata-rata 23.88 dan gender laki-

laki yaitu 22.19. Hal ini menunjukan bahwa adanya 

tingkat attachment lebih tinggi pada perempuan 

dibandingkan pada laki-laki, namun melihat dari tabel 

nilai signifikansi yang memiliki hasil sebesar 0.223 

(p>0.05) dapat diartikan bahwa attachment laki-laki dan 

perempuan tidak ada perbedaan.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Perbedaan Usia dengan Attachment 

Usia N Mean Sig 

18 tahun 33 22.76 0.329 

19 tahun 39 24.97 

20 tahun 38 24.13 

21 tahun 52 23.08 

 

Tabel menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.329 

(p>0.05), hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan pada attachment di setiap kategori usia remaja 

akhir berlatar belakang broken home. Nilai rata-rata 

tertinggi terdapat pada kategori usia 19 tahun dan 

terendah pada usia 18 tahun. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Perbedaan Usia dengan 

Subjective Well-Being 

Usia N Mean Sig 

18 tahun 33 70.45 0.37 

19 tahun 39 71.08 

20 tahun 38 71.82 

21 tahun 52 75.15 

 

Tabel menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.37 

(p>0.05), hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan subjective well-being pada setiap kategori usia 

remaja akhir berlatar belakang broken home. Nilai rata-

rata tertinggi terdapat pada kategori usia 19 tahun dan 

terendah pada usia 18 tahun. 

 

Tabel 9. Statistik Deskriptif 

 N Min. Maks. Mean Std. 

Deviasi 

Attachment 162 10 41 23.72 5.89 

Subjective 

Well-Being 

162 26 104 72.43 13.77 

 

Hasil pengukuran statistic deskriptif 

menggunakan SPSS 23 pada 162 responden memperoleh 
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hasil untuk variabel attachment dan subjective well-being. 

Pada variabel attachment yang diujikan memiliki nilai 

minimal sebesar 10, maksimal 41, mean 23.72, dan 

standar deviasi sebesar 5.89. Pada variabel subjective 

well-being yang diujikan kepada remaja akhir berlatar 

belakang broken home memiliki hasil minimal 26, 

maksimal 104, mean 72.43, dan standar deviasi 13.77 

Data akan mulai dilakukan pengujian untuk 

melihat apakah data bersifat normal atau tidak normal 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 

 
Tabel 10. Uji Normalitas Data 

 

Variabel Nilai sig. Keterangan 

Attachment 0.2 Data berdistribusi normal 

Subjective 

Well-Being 

0.2 Data berdistribusi normal 

 

Nilai signifikansi pada variabel attachment 

melalui uji Kolmogorov-Smirnov yaitu 0.2 (p>0.05), 

sehingga dapat dinyatakan bahwa data pada variabel 

attachment masuk dalam kategori distribusi normal. Pada 

variabel subjective well-being, nilai signifikansi sebesar 

0.2 (p>0.05), sehingga dapat dinyatakan juga bahwa 

variabel masuk kedalam data berdistribusi normal. 

Uji akan dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan linear antara variabel attachment dan 

subjective well-being pada 162 responden remaja akhir 

berlatar belakang broken home. 

 
Tabel 11. Uji Linieritas Data 

 

Nilai sig. Keterangan 

Attachment*Subjective 

Well-Being 

0.942 Linier 

 

Hasil uji linieritas pada variabel attachment dan 

subjective well-being memiliki nilai signifikansi 0.942. 

Sugiyono (2014) menyebutkan bahwa apabila nilai skor 

diatas 0.05 maka variabel bersifat linear. Sebaliknya, 

apabila nilai dibawah 0.05 maka bersifat tidak linier. 

Melihat hasil data signifikansi 0.942 (p>0.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

linier. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji korelasi product moment dikarenakan 

hasil dari pengujian normalitas data, kedua variabel 

masuk kedalam kategori distribusi normal. Uji poduct 

moment dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah 

terdapat hubungan pada variabel attachment dan 

subjective well-being. Hasil uji product moment menurut 

Sugiyono (2014) dikategorikan pada lima kategori, yaitu: 

 

Tabel 12. Kategori Product Moment 
 

  Interval  Kategori  

0.00-0.199 Sangat lemah 

0.20-0.399 Lemah 

0.40-0.599 Cukup 

0.60-0.799 Kuat 

  0.80-1.00  Sangat kuat  

 
Berdasarkan pada variabel attachment dan subjective 

well-being yang diisi oleh 162 responden akan dilakukan 

pengujian korelasi. Hasil uji disajikan dalam tabel berikut: 

 
  Tabel 13. Uji Hipotesis  

 Attachment Subjective 

Well- 
                                                                                                Being  

Attachment Pearson Correlation 1 -.557** 
 Sig. (2-tailed)  .000 
                                N  162  162 

Subjective Well- 

Being 

Pearson Correlation -.557** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

                                N  162  162  

 

Tabel uji hipotesis yang dilakukan dengan 

pengujian product moment memperoleh nilai pearson 

correlation sebesar -0.557. Berdasarkan pada pernyataan 

Sugiyono (2014) nilai korelasi -0.557 masuk kedalam 

kategori cukup kuat dengan hubungan yang berbanding 

terbalik. Apabila remaja memiliki nilai attachment tinggi, 

maka nilai subjective well-being akan rendah dan begitu 

pula sebaliknya. Hasil tersebut membuat kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara attachment 

dengan subjective well-being pada remaja akhir berlatar 

broken home. 

Peneliti kemudian melakukan perhitungan 

untuk besarnya hubungan melalui uji R square untuk 

melihat seberapa besar kontribusi attachment pada 

variabel subjective well-being remaja akhir berlatar 

belakang broken home. 

 
Tabel 12. Uji R Square 

 

R R Square Asjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Attachment* 

Subjective 

Well-Being 

0.557 0.310 0.306 11.475 

 

Berdasarkankan pada uji R square diperoleh 

nilai 0.310. Nilai tersebut menunjukan bahwa pada 

remaja akhir broken home kontribusi attachment untuk 

subjective well-being sebesar 31%, sedangkan untuk 69% 

sisanya merupakan kontribusi dari faktor lain. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan kepada responden yang 

memiliki rentang usia 18-21 tahun (kategori remaja akhir) 

dan memiliki orang tua yang telah resmi bercerai secara 

hukum. Peneliti memperoleh 16 responden laki-laki dan 

146 responden perempuan dengan total keseluruhan 

responden adalah 162. 

Penelitian menemukan bahwa alasan 

perceraian terbesar karena adanya perselisihan dalam 

rumah tangga sedangkan, permasalahan ekonomi menjadi 

penyebab terendah perceraian terjadi. Data yang peneliti 
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peroleh selaras dengan data Komnas Perempuan (2021) 

yang menyebutkan bahwa perselisihan dan pertengkaran 

terus menerus menjadi penyebab terbesar perceraian yang 

dilakukan oleh pasangan suami istri.  

Data yang diperoleh selama proses penelitian 

kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui lebih 

mendalam apakah terdapat hubungan antara attachment 

dengan subjective well-being pada remaja akhir broken 

home. Data yang diperoleh dari responden berjumlah 162 

dengan rentang usia 18-21 tahun dengan berbagai 

penyebab perceraian orang tua menghasilkan data 

korelasi sebesar -0.557. Sugiyono (2014) menyebutkan 

bahwa apabila nilai interval berkisar 0.4-0.599, maka 

penelitian korelasi kedua variabel masuk dalam kategori 

cukup kuat. Data kemudian dilengkapi dengan hasil uji R 

square menghasilkan nilai 31%, sehingga dapat diartikan 

bahwa attachment berkontribusi pada subjective well-

being individu sebesar 31% dan sisa 69% bersumber dari 

faktor lain. 

Uji hipotesis korelasi yang dihasilkan selaras 

dengan hasil dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Raissachelva dan Handayani (2020) 

kepada 42 remaja rentang usia 12-15 tahun dengan latar 

belakang orang tua sebagai pekerja migran yang 

mengharuskan meninggalkan anak dalam jangka waktu 

lama menghasilkan data bahwa terdapat hubungan positif 

antara attachment pada orang tua serta teman sebaya 

dengan perasaan puas dan bahagia yang dimiliki remaja. 

Perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya dengan 

penelitian saat ini adalah kategori remaja akhir yang 

peneliti teliti memiliki korelasi negatif, sehingga dapat 

dimaknai apabila nilai attachment tinggi, maka nilai 

subjective well-being rendah dan begitu pula sebaliknya. 

Peneliti menduga hal ini disebabkan karena pengukuran 

attachment berfokus pada respon responden terhadap 

orang tua, sedang Baytemir (2016) menemukan bahwa 

subjective well-being pada individu tidak hanya 

dipengaruhi oleh attachment dengan orang tua, namun 

perlu juga dilakukan penilaian pada faktor peer 

attachment.  

Kebutuhan remaja awal dan remaja akhir 

menurut Yu dan Deutsch (2021) sangatlah berbeda 

terutama pada tingkat dukungan yang diberikan oleh 

orang tua dan dukungan dari teman sebaya. Pada remaja 

awal dukungan yang diberikan oleh orang tua membawa 

pengaruh penting untuk kesuksesan tugas perkembangan, 

sedangkan pada remaja akhir hal ini tidak lagi memiliki 

dampak signifikan. Pada masa remaja akhir dikarenakan 

adanya proses transisi menuju masa dewasa awal, 

individu cenderung diharuskan berpindah hunian serta 

memiliki akses hubungan yang lebih luas termasuk 

didalamnya non-parental youth-adult relationship (Yu & 

Deutsch, 2021).  

Bowers et al (2014) menjelaskan bahwa 

dukungan dari non-parental youth-adult relationship 

dapat bersumber dari guru, mentor, pelatih, tetangga, 

saudara, maupun anggota keluarga non-inti lainnya. Hurd 

et al (2013) meneliti bahwa individu yang memiliki 

kedekatan dengan orang tua sekaligus non-parental 

youth-adult relationship akan memiliki kemampuan 

sosial dan psychological well-being yang lebih baik 

dibandingkan dengan individu yang kurang atau tidak 

memiliki non-parental youth-adult relationship. 

Hubungan yang terjalin baik dengan orang lain menurut 

Bowers et al (2014) dapat membantu individu untuk 

memiliki kompetensi dan kepercayaan diri yang dapat 

berfungsi dalam pencarian solusi permasalahan yang 

sedang dihadapi.  

Perubahan kebutuhan dari bentuk dukungan 

orang tua menuju non-parental youth-adult relationship 

dan manfaat yang diperoleh oleh remaja akhir dengan 

pemenuhan kebutuhan tersebut berdampak pada 

diperlukannya akses lebih banyak untuk remaja agar 

dapat menjangkau dukungan sosial dari orang dewasa 

yang bukan orang tua. Inguglia et al (2015) 

menambahkan bahwasanya hubungan sosial yang terjalin 

akan membantu memenuhi kebutuhan remaja akhir untuk 

mampu merasakan perasaan terhubung dan memiliki 

otonomi atas dirinya. Vrtička et al (2014) menjelaskan 

hal tersebut terkait juga akan mempengaruhi proses social 

feedback terkait cara pandang remaja dan pembentukan 

persepsi diri dalam lingkup sosial.  

Penelitian terkait non-parental youth-adult 

relationship oleh Bowers et al (2014) ditemukan juga 

akan mempengaruhi individu yang memiliki tingkat 

attachment rendah. Penelitian menyatakan bahwa non-

parental youth-adult relationship akan mempengaruhi 

meningkatnya nilai integritas, kejujuran, kepatuhan pada 

peraturan, dan kesadaran sosial dikarenakan mampu 

memenuhi kekurangan dari dukungan orang tua. Hasil ini 

selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

juga oleh Bowers et al (2012) yang memperhatikan 

pengaruh kedekatan emosional dan kuantitas dari 

hubungan non-parental youth-adult relationship pada 

pembentukan karakter individu. Berdasar pada analisis 

data dan pentingnya pemenuhan kebutuhan pada aspek 

non-parental youth-adult relationship pada remaja akhir, 

menjelaskan bahwa tingginya nilai attachment dengan 

orang tua apabila tidak didukung dengan faktor lain tidak 

cukup mampu memberi kontribusi pada meningkatnya 

nilai subjective well-being pada remaja akhir.    

Diener et al (2018) mendefinisikan subjective 

well-being sebagai bentuk penilaian dan afek positif 

negatif pada kehidupan yang dimiliki. Diener et al (2017) 

menjelaskan bahwa penilaian akan melibatkan aspek 

kognitif untuk dilakukan refleksi terhadap hal-hal yang 



 

98 

Hubungan Antara Attachment Dengan Subjective Well-Being pada Remaja Akhir Broken Home 

 

 
dianggap dapat mempengaruhi kehidupan yang sedang 

dijalani karena melibatkan kemampuan memahami 

berbagai jenis emosi dan suasana hati. Afek positif 

dijelaskan oleh Diener et al (2017) mencakup berbagai 

perasaan yang dialami individu ketika segala sesuatu 

nampak berjalan baik contohnya adalah optimisme dan 

ekspektasi tentang masa depan, sedangkan afek negatif 

mengarah pada perasaan yang muncul saat individu 

merasa segala sesuatu tidak berjalan baik. Afek negatif 

seringkali ditampilkan dengan rasa marah, sedih, stress, 

khawatir, cemas, dan perubahan mood yang tidak 

menentu. 

Subjective well-being memiliki berbagai faktor 

kombinasi penilaian terhadap afek positif, afek negatif, 

dan life satisfaction. Pada dimensi alat ukur BBC-SWB 

yang peneliti pergunakan untuk penilaian subjective well- 

being memiliki tiga dimensi, salah satunya adalah 

relationship. Dimensi relationship dilakukan penilaian 

terkait hubungan yang dimiliki individu termasuk 

didalamnya hubungan dengan keluarga, teman, dan 

pasangan. Siedlecki et al (2014) menjelaskan bahwa 

dukungan yang diberikan dan dirasakan oleh individu 

bersumber dari keluarga maupun lingkungan akan 

mempengaruhi penilaian life satisfaction, afek positif, dan 

afek negatif pada subjective well-being. 

Lawler et al (2017) melakukan pengamatan 

yang menghasilkan penemuan yaitu keluarga, hubungan 

teman sebaya, dan relasi dengan teman sekolah memiliki 

hubungan pada tingkat subjective well-being yang 

berdampak pada life satisfaction, kesehatan mental, dan 

self-image yang dimiliki oleh individu. Penelitian yang 

dilakukan oleh Oriol et al (2017) bahkan menemukan 

walaupun subjective well-being dipengaruhi oleh 

hubungan antara orang tua dan teman sebaya, pengaruh 

faktor teman sebaya akan lebih dominan mempengaruhi 

subjective well-being individu. 

Faktor yang mempengaruhi nilai subjective 

well-being menurut Batz dan Tay (2018) selain 

dipengaruhi oleh dukungan sosial, juga dipengaruhi oleh 

kesempatan untuk mendapatkan akses pendidikan, 

finansial, dan sistem kekuasaan. Pengaruh-pengaruh dari 

faktor tersebut akan membentuk perbedaan persepsi 

terutama terkait kemampuan dalam pemenuhan 

kebutuhan. Pada individu dengan usia yang lebih tua 

dengan mempertimbangkan kebutuhan sesuai tahapan 

perkembangan, nilai subjective well-being akan lebih 

tinggi terutama apabila mampu memenuhi nilai 

attachment baik dari lingkungan sosial maupun keluarga 

(Siedlecki et al., 2014). 

Perubahan pada nilai subjective well-being 

satunya akan dipengaruhi oleh tingkat attachment 

(Baytemir, 2016). Bowlby (1992) menjelaskan bahwa 

attachment merupakan representasi mental tentang orang 

 
lain yang berfungsi sebagai penilaian kompetensi, rasa 

aman, kenyamanan, kemampuan mengakui, dan 

mengatur emosi yang dimiliki. Pemahaman lebih lanjut 

mengenai attachment apabila dikaitkan dengan tujuan 

penelitian berdasarkan pernyataan Rosmalen (2015) 

adalah bentuk ikatan emosional antara anak dengan orang 

yang mengasuhnya secara aktif. 

Peneliti menemukan bahwa tingkat attachment 

remaja akhir yang memiliki latar belakang broken home 

mayoritas berada pada kategori sedang. Colin (1996) 

menjelaskan attachment yang dimiliki oleh individu akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kepribadian 

yang dimiliki oleh orang yang mengasuh secara aktif, 

demografis, tempramen, dukungan sosial, dan kondisi 

saat bayi dilahirkan. Orang tua sebagai pengasuh akan 

mengambil peranan untuk membantu menyukseskan 

masa perkembangan yang akan dilalui anak, namun pada 

anak broken home orang tua jarang hadir secara 

konsisten. 

Orang tua yang tidak hadir untuk 

mendampingi remaja akhir terutama pada masa transisi 

seringkali mengakibatkan tingkat attachment menjadi 

rendah, namun hasil ini cenderung berbeda dengan hasil 

yang peneliti telah uji. Peneliti menemukan attachment 

remaja akhir mayoritas masuk kategori attachment 

sedang. Peneliti menduga hal ini dipengaruhi oleh adanya 

non-parental youth-adult relationship yang menjadi salah 

satu cara memenuhi kebutuhan individu sesuai dengan 

kategori usia perkembangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shaver et al 

(2016) menjelaskan ketika anak memasuki masa remaja, 

jenis attachment akan lebih meluas termasuk didalamnya 

hubungan dengan teman sebaya, persahabatan, maupun 

relasi romantic yang mulai dimiliki. Pemahaman tentang 

emosi dan kebutuhan yang lebih kompleks yang tidak 

lagi hanya dipengaruhi oleh attachment dengan orang tua 

memungkinkan remaja untuk lebih akurat dalam 

pembentukan empati dan perilaku prososial. Peneliti 

menduga pemahaman remaja yang lebih kompleks 

terutama pada saat masuk dalam rentang usia remaja 

akhir membantu remaja meningkatkan attachment yang 

dimiliki. 

Pengkategorian attachment pada remaja akhir 

broken home mayoritas berada dalam kategori sedang, 

dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan nilai berdasarkan gender serta apakah 

terdapat pengaruh usia pada variabel attachment. Peneliti 

menemukan bahwa tidak ada perbedaan berarti antara 

gender dengan attachment walaupun perempuan 

ditemukan memiliki tingkat attachment lebih tinggi 

dibandingkan pada laki-laki. Imtiaz dan Naqvi (2012) 

menjelaskan tingginya attachment pada perempuan 

dipengaruhi oleh budaya di Asia dan identity style yang 
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membuat perempuan menunjukan intensitas attachment 

lebih daripada laki-laki.  

Faktor usia menjadi salah satu hal yang juga 

peneliti jadikan perhatian. Attachment pada laki-laki dan 

perempuan ditemukan tidak ada perbedaan yang 

dipengaruhi oleh usia dengan nilai signifikansi sebesar 

0.329 (p>0.05). Penelitian ini serupa dengan Gorrese dan 

Ruggieri (2012) yang menyebutkan bahwa usia seringkali 

diabaikan dan hanya diberi sedikit perhatian. Hal tersebut 

karena masa remaja dan dewasa awal akan lebih fokus 

pada tujuan, prioritas, kompetensi, peran, dan tanggung 

jawab yang akan mempengaruhi attachment.   

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian kepada 162 responden dengan 

kriteria rentang usia 18-21 tahun dan memiliki orang tua 

yang telah bercerai secara hukum ditemukan berdistribusi 

normal, linier, dan terdapat hubungan antara variabel 

attachment dengan subjective well-being yang 

memperoleh nilai signifikansi -0.557. Nilai korelasi -

0.557 masuk kedalam kategori cukup kuat dengan 

hubungan yang berbanding terbalik. Semakin tinggi nilai 

attachment, maka semakin rendah nilai subjective well-

being yang dimiliki. Hubungan negatif antara variabel 

attachment dengan subjective well-being pada remaja 

akhir berlatar belakang broken home terjadi disebabkan 

adanya kebutuhan non-parental youth-adult relationship 

yang apabila tidak terpenuhi berdampak pada 

menurunnya nilai subjective well-being walaupun 

individu telah memiliki memiliki attachment tinggi 

dengan orang tua.    

 

Saran 

Penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada 

attachment remaja akhir rentang usia 18-21 tahun dengan 

orang tua. Jika peneliti selanjutnya ingin melakukan 

penelitian dengan tema sama, disarankan untuk 

memperhatikan juga attachment yang dimiliki remaja 

dengan teman sebaya agar dapat membandingkan kedua 

bentuk attachment pada pembentukan subjective well-

being.  

Penelitian yang dilakukan mayoritas mendapat 

data berdasarkan pada responden perempuan. Peneliti 

selanjutnya dapat mencoba menambah jumlah responden 

laki-laki dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

lebih luas mengenai topik penelitian yaitu hubungan 

antara attachment dengan subjective well-being pada 

remaja akhir broken home.      
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